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“God doesn’t require us to succeed, He only requires that you try” 

Mother Teresa 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
metode oral sebagai model pembelajan angklung pada anak 
tunarungu di SLB/B Dena Upakara Wonosobo.  

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu deskriptif 
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Tempat penelitian 
bertempat di SLB/B Dena Upakara Wonosobo. Hasil penelitian 

diperoleh melalui motode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Keabsahan data dengan ketekunan pengamatan dan triangulasi 

data. Metode analisis data yang digunakan adalah diskriptif 
kualitatif dengan melalui tahap reduksi data dan pengambilan 
kesimpulan. 

Hasil penelitian memaparkan tentang metode oral yang 
diterapkan dalam pembelajaran angklung di SLB/B Dena Upakara 

Wonosobo. Pembelajaran angklung merupakan upaya pendekatan 
untuk mendukung pengembangan metode oral pada anak 
tunarungu, guna mendukung suasana yang menyenangkan. 

Pembelajaran angklung merupakan aspek dari pengembangan 
komunikasi, persepsi bunyi dan irama pada anak tunarungu. 
Metode dengan media alat musik guna melatih kecepatan terhadap 

respon  membaca ujaran dan sebagai media ekspresi anak 
tunarungu. 

 

 

 

Kata kunci: metode oral, pembelajaran, tunarungu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan suatu upaya dalam peningkatan sumber daya 

manusia agar dapat menghadapi kemajuan dan perkembangan zaman. Oleh 

karena itu setiap manusia berhak mendapat kesamaan hak dalam 

mendapatkan pendidikan dan manfaatnya demi kualitas hidup dan 

kesejahteraan manusia, tanpa terkecuali dengan masyarakat yang 

berkebutuhan khusus. Pada UUD RI 1945 pasal 31 ayat 1 dinyatakan bahwa 

“Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Dengan adanya 

pemaparan tersebut bahwa pendidikan yang ada dapat dirasakan tidak 

hanya untuk anak normal saja tetapi juga untuk anak-anak berkebutuhan 

khusus (Mangunsong, 2014: 3). Pendidikan merupakan suatu tahapan 

kegiatan yang bersifat menyempurnakan suatu individu dalam menguasai 

pengetahuan, sifat, dan perkembangan kognitif lainnya. Pendidikan anak di 

sekolah termasuk pengembangan bakat seni, khususnya seni musik, dapat 

berguna untuk meningkatkan kepekaan tubuh, mengaktifkan keterampilan 

motorik kasar, miningkatkan koordinasi, meningkatkan kepercayaan diri, 

dan memberikan rasa kebahagiaan serta kesenangan (Firdhani, 2013: 18-

19).  

Menurut perkembangannya, musik tidak dapat dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia, karena musik tidak hanya dapat menggambarkan karya 

seni tetapi juga mampu menggambarkan karakter. Musik mampu 
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mempengaruhi jiwa seseorang, emosi seseorang dan keadaan psikis lainnya. 

Terlebih bagi anak berkebutuhan khusus musik sangat berperan penting 

kepada anak-anak yang memiliki gangguan dalam menerima pendidikannya 

dan bersosialisasi dengan sekitar. Pembelajaran musik dalam pendidikan 

tentunya akan memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran dan 

bersosialisasi.   

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)  adalah anak yang memiliki 

kelainan dari kondisi anak – anak normal pada umumnya. Ada berbagai 

klasifikasi pada anak berkebutuhan khusus yaitu kelainan fisik, kelainan 

mental dan kelainan karakteristik sosial. Kelainan fisik merupakan kelainan 

yang terjadi pada organ tubuh tertentu. Salah satu kelainan fisik adalah 

kelainan pada indra pendengaran, tuli atau dalam medis dikatakan dengan 

tunarungu (Nandiyah Abdullah, 2013:1).  

  Mengacu pada program Pengembangan Persepsi Bunyi dan Irama 

sebagai program yang wajib diberikan kepada peserta didik tingkat TKLB 

sampai SMPLB, dilandasi oleh pandangan dan pendapat para ahli pendidikan 

luar biasa bahwa “Penyelenggaran layanan pendidikan untuk peserta didik 

berkelainan tidak boleh menitikberatkan pada ketidakmampuannya tetapi 

harus memperhitungkan kompetensi yang masih mungkin dikembangkan” 

Guru kesenian di SLB/B Dena Upakara Wonosobo, mengajak peserta 

didiknya untuk bekerja sama dalam pembelajaran musik untuk anak 

tunarungu melalui permainan angklung. Pembelajaran musik di sekolah luar 

biasa merupakan salah satu cabang pembelajaran mengenal persepsi bunyi 
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dan irama. Pembelajaran mengenal persepsi bunyi dan irama merupakan 

pembinaan penghayatan bunyi yang dilakukan dengan sengaja atau tidak 

sengaja, sehingga kemampuan dengar yang dimiliki oleh anak tunarungu 

dapat dipergunakan sebaik-baiknya untuk berintegrasi dengan dunia luar. 

proses pembinaan dilakukan secara terprogram, agar anak tunarungu akan 

mampu berkomunikasi dan bersosialisasi dengan baik.  

Berbeda dengan sekolah luar biasa yang lainnya yang pada umumnya 

guru SLB bagian B apabila akan memberikan materi akan menggunakan 

teknik isyarat tangan dalam proses pembelajaran musik maupun pelajaran 

lainnya, tetapi terdapat hal yang berbeda pada proses pembelajaran di SLB/B 

Dena Upakara, Wonosobo. Di SLB/B Dena Upakara Wonosobo tidak 

menggunakan bahasa isyarat dalam penyampaian materi pada semua mata 

pelajaran termasuk pembelajaran musik melainkan dengan metode 

membaca gerak bibir atau metode oral.  

Menurut Moores dalam metode oral  anak tunarungu menerima input 

dengan menggunakan sisa pendengaran melalui bunyi yang diperkeras, 

membaca ujaran, dan mengekspresikannya melalui bicara. Dalam program 

ini tidak banyak menggunakan bahasa isyarat atau ejaan jari, karena 

dianggap akan menghambat bahasa dan ketrampilan lisan peserta didik 

dalam penyesuaian dengan orang yang pendengarannya normal. Hal ini 

dilakukan agar anak tunarungu mampu berkomunikasi dengan mereka yang 

dapat mendengar karena tidak banyak mereka yang bisa mendengar untuk 

mempelajari bahasa isyarat. Oleh karena itu melalui metode oral yang 
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diaplikasikan dalam proses pembelajaran bertujuan untuk mempermudah 

mereka yang tidak bisa mendengar, berkomunikasi dengan mereka yang bisa 

mendengar. 

Fenomena ini sangat menarik untuk diteliti dikarenakan musik sangat 

berhubungan erat dengan indera pendengaran, tetapi dengan keterbatasan 

yang peserta didik miliki mereka mampu memainkan lagu cukup baik dan 

sangat sulit bagi peserta didik untuk memahami dan menikmati musik yang 

mereka mainkan. Oleh karena itu penulis ingin memperdalam tentang 

bagaimana proses pembelajaran berlangsung sehingga peserta didik mampu 

memainkan angklung dengan baik dengan keterbatasan mereka dan dengan 

metode oral yang pada umumnya jarang diterapkan pada anak tunarungu. 

 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 
 

 
 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan, maka dapat 

diidentifikasikan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode oral dalam  pembelajaran angklung 

pada anak tunarungu di SLB/B Dena Upakara, Wonosobo? 

2. Apa kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran angklung 

di SLB/B Dena Upakara, Wonosobo? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui proses pembelajaran angklung terhadap anak 

tunarungu dengan metode oral. 

2. Mengetahui kendala selama proses pembelajaran angklung di 

SLB/B Dena Upakara, Wonosobo.  
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masasalah yang sudah dipaparkan diatas, 

manfaat penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Bagi Penulis 

a. Menambah wawasan dan ilmu mengenai metode komunikasi 

dan metode pembelajaran pada anak tunarungu 

b. Menambah apresiasi dan perhatian terhadap anak tunarungu 

2. Bagi Pengajar 

a. Menumbuhkan rasa percaya diri di antara keterbatasan 

peserta didik 

b. Menjadikan motivasi bagi pengajar untuk semakin memajukan 

sekolah lewat musik bagi anak tunarungu 

c. Memajukan peserta didik agar lebih berkembang 

3. Bagi Peserta Didik 

a. Menumbuhkan rasa percaya diri dalam bersosialisasi di 

lingkungan sekitar 

b. Dikenal oleh lebih banyak masyarakat 

c. Dapat diterima di masyarakat dengan keterbatasan yang 

dimiliki 
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